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Imam  Suyuthi adalah salah satu imam 
terkemuka pada abad 9-10 Hijriyah. Beliau dikenal 
sebagai ulama yang sangat alim dalam semua bidang 
ilmu keislaman. Mulai dari tafsir, ilmu tafsir, hadis, ilmu 
hadis, hingga fikih dan ushul fikih telah beliau kuasai. 
Bahkan beliau memiliki buah karya dari masing-masing 
ilmu tersebut. 

Di samping itu, beliau juga memiliki karya yang 
ditulis untuk membantah ulama lain yang berbeda 
pendapat dengannya. Salah satunya adalah Husnul 
Mugshid Fi Amalil Maulid. Kitab ini membahas tentang 
dalil disyariatkannya Maulid Nabi saw. sekaligus sebagai 
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bantahan terhadap kalangan yang membid'ahkan 
perayaan Maulid Nabi saw. 

Kitab yang berisi dua puluh satu halaman ini 
juga ditulisnya khusus untuk membantah kitab karya 
Syekh Tajuddin Umar bin Ali Al-Lakhami As-Sakandari 
yang lebih dikenal dengan Al-Fakihani. Ulama dari 
kalangan mazhab Maliki tersebut mengarang kitab Al- 
Maurid Fil Kalam Ala amalil Maulid. 

Imam Al-Fakihani mengatakan bahwa perayaan 
Maulid Nabi saw. belum ia ketahui dalilnya sama sekali 
baik di dalam Alguran maupun sunnah. Imam Suyuthi 
melalui karyanya tersebut memberikan bantahannya 
dengan mengatakan bahwa tidak adanya pengetahuan 
(tidak tahu) itu bukan berarti selalu berimplikasi pada 
tidak adanya dalil. 

Padahal Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani telah 
mengeluarkan hadis tentang dalil Maulid Nabi saw. 
Hadis tersebut terdapat di dalam kitab Shahih Al- 
Bukhari dan Muslim yang berisi tentang Nabi saw. yang 
menanyai alasan orang Yahudi yang berpuasa di hari 
Asyura. Jawaban Yahudi adalah karena sebagai bentuk 
syukur atas ditenggelamkannya Firaun pada hari itu 
sehingga Nabi Musa as. pun selamat dari kejarannya. 

Oleh karena itu, Nabi saw. juga menyuruh 
umatnya agar juga berpuasa di hari Asyura dan 
sekaligus hari Tasu'a (hari kesembilan bulan 
Muharram) sebagai pembeda dengan kaum Yahudi. 
Hadis ini menjadi dalil bahwa bentuk syukur itu bisa 
dikarenakan atas anugerah Allah berupa diberikannya 
nikmat atau dihindarkan dari bencana. Selain itu hadis 
ini juga menjadi dalil bahwa bentuk syukur itu bisa 


diekspresikan dalam berbagai bentuk ibadah, bisa sujud, 
puasa, shadagah dan membaca Alguran. 

Sementara nikmat yang sangat besar yang patut 
kita syukuri adalah lahirnya Nabi Muhammad saw. 
Maka, orang yang tidak mau memperhatikan hal ini, 
pasti ia tidak akan memperdulikan perayaan Maulid 
Nabi saw. 

Selain itu, Imam Al-Fakihani juga mengatakan 
bahwa perayaan Maulid Nabi saw. hanyalah dibuat-buat 
oleh orang-orang yang bodoh/dungu saja. Imam Suyuthi 
pun wmembantahnya bahwa ulama-ulama telah 
mengatakan dahulu raja-raja yang adil dan alim telah 
merayakan Maulid Nabi saw. sebagai bentuk tagarrub 
kepada Allah. 

Bahkan acaranya pun dihadiri oleh ulama dan 
orang-orang saleh tanpa ada yang mengingkarinya. Hal 
ini pun telah diterangkan oleh Imam Ibnu Dahiyyah di 
dalam karyanya bahwa ulama rida dan mengakui 
peringatan Maulid Nabi saw., mereka tidak ada yang 
mengingkarinya. 

Pendapat Al-Fakihani berikutnya adalah bahwa 
perayaan Maulid Nabi saw. tidak disunnahkan, karena 
pada hakikatnya hal yang disunnahkan adalah yang 
dituntut oleh syariat. Tanggapan Imam Suyuthi terkait 
ini adalah bahwa tuntutan syariat itu kadang berasal 
dari teks (Alguran dan hadis), kadang pula berupa giyas. 
Oleh karena itu, jika tidak ada dalilnya di dalam Alguran 
dan hadis secara jelas, maka dalilnya adalah digiyaskan 
kepada teks yang ada di dalam Alguran dan hadis 
(seperti argumen Imam Ibnu Hajar di atas). 


Selain kitab Husnul  Mugsid fi  Amalil 
Maulid berisi bantahan Imam Suyuthi kepada Imam Al- 
Fakihani, Imam Suyuthi juga memaparkan argumen- 
argumen dan pendapat para ulama lain seputar 
disyariatkannya Maulid. Di antaranya ulama yang 
beliau kutip pendapatnya adalah Imam Ibnu Hajar, 
Ibnul Jazari di dalam kitabnya Arfut ta'rif bil maulidis 
Syarif dan Imam Syamsuddin Ad Dimasygi di dalam 
kitabnya Maurids shadi fi maulidil hadi. Wa Allahu 
A'lam bis Shawab. 


Bekasi, Oktober 2021 


Bahrudin Achmad 
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BIOGRAFI SINGKAT 
AL-IMAM JALALUDDIN AS-SUYUTHI 


Imam  Jalaludin — As-Suyuthi rahimahullah, 
adalah seorang ulama dan cendekiawan muslim besar 
yang hidup pada abad ke-15 Masehi di Kairo, Mesir. 
Beliau kehebatan dan jasa-jasanya beliau dinobatkan 
sebagai  mujaddid abad ' ke-g Hijriyah dan 
beliau mengaku sebagai ulama mujtahid. 


Awal Kehidupan 

Nama lengkapnya, Abdurrahman bin Abi Bakar 
bin Muhammad bin Saabiguddien bin al-Fakhr Utsman 
bin Nashiruddien Muhammad bin Saifuddin Khadhari 
bin Najmuddien Abi ash-Shalah Ayub ibn 
Nashiruddien Muhammad bin asy-Syaich 
Hammamuddien al-Hamman al-Khadlari al-Asyuuthi. 
Kemudian lebih dikenal sebagai Imam Jalaludin As- 
Suyuthi atau Imam As-Suyuthi. 

Gelar lengkapnya, Abdurrahman bin 
Kamaluddin Abu Bakr bin Muhammad bin Sabiguddin, 
Jalaluddin Al-Misri As-Suyuthi Asy-Syafi'i Al-Asy'ari. 
Imam Jalaludin As-Suyuthi lahir setelah waktu magrib, 
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malam Ahad, pada 1 Rajab 849 H (3 Oktober 1445 M) di 
daerah Asyuth, Kairo, Mesir. Keluarga dari pihak 
ayahanda beliau berasal dari Persia, sedangkan ibunda 
beliau dari Sirkasian. 

Sekilas tentang Sirkasian atau Adighe adalah 
satu kelompok etnis yang berada di wilayah Sirkasia, 
yaitu yang terletak di Kaukasus Utara dan di sepanjang 
pantai timur laut dari Laut Hitam, di persimpangan 
Eropa Timur dan Asia Barat di antara Laut Hitam dan 
Laut Kaspia. Sebagian besar menganut agama Islam 
Sunni. 

Sementara itu menurut Imam Jalaluddin As- 
Suyuthi sendiri, leluhurnya berasal dari Al-Khudayriyya 
di Baghdad. Kemudian keluarganya pindah ke Asyuth, 
Mesir. Oleh karena itulah beliau menyandang nama 
nisbah, As-Suyuthi. 

Ayahandanya mengajar figih Mazhab Syafii di 
Masjid dan Khangah Shaykhu di Kairo. tetapi meninggal 
ketika Imam As-Suyuthi berusia 5 atau 6 tahun. 


Menimba Ilmu 

Imam Jalaludin As-Suyuthi lahir dari keluarga 
terhormat dan terpelajar. Dari sejak dini beliau telah 
dikenalkan kepada ilmu pengetahuan. Beliau juga 
ternyata seorang yang berbakat dan cerdas. Beliau 
memiliki ketekunan dan kesungguhan dalam belajar. 
Guru pertama Imam As-Suyuthi adalah ayahanda beliau 
sendiri, melalui bimbinganya beliau menghafal Al- 
Our'an. Sayangnya ayahanda beliau wafat saat beliau 
baru berumur 5 tahun. 
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Imam Jalaudin As-Suyuthi berhasil menghafal 
Al-Our'an saat beliau baru berumur delapan tahun. 
Beliau juga tekun dalam menghafalkan hadits-hadits, 
sehingga dikabarkan beliau hafal sebanyak dua ratus 
ribu hadits. Beliau menghafal di luar kepala Minhajul 
Figh wal Ushul, Al-Umdah dan Alfiyah Ibnu Malik dan 
yang lainya. Sehingga pada akhirnya Imam Jalaludin Al- 
Suyuthi menguasai berbagai disiplin ilmu yang meliputi: 
tafsir, hadits, figih, kalam, sejarah, mantik, filsafat, 
filologi, aritmatika, migat bahkan bidang kedokteran. 


Guru-guru Imam As-Suyuthi 

Setelah ayahanda beliau wafat, Imam Jalaludin 
As-Suyuthi, berguru kepada beberapa ulama besar pada 
zaman itu. Di antaranya, dalam menghafal Al-Our'an, 
beliau mendapat bimibingan dari Kamaluddin bin Al- 
Hammad. Untuk Tafsir, beliau belajar kepada Asy- 
Syaraf Al-Manawi, 

Berkaitan dengan ilmu hadis, ia menjumpai 
ulama-ulama senior dalam bidang itu, sehingga ia dapat 
mempelajari kitab ummahatu kutubil hadits (buku-buku 
induk hadis) dan mushthalah kepada ulama-ulama yang 
kompeten dalam bidang tersebut, misalnya: 
Tagiyyuddin Asy-Syibii, Oasim bin Oathlu Bugha, dan 
Tagiyyuddin bin Fahd. Ia mempelajari kitab Shahih 
Muslim dari Syamsuddin As-Sakrafi. Ia mengkaji kitab 
Nakhbatul Fikr di hadapan At-Tagiyyi Asy-Syumani. 
Ilmu fikih, beliau berguru kepada Sirajuddin Al-Bulgini. 
Di antara guru-gurunya tersebut, ia berguru pada Al- 
Bulgini sampai wafatnya. Bahasa Arab, beliau pelajari 
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dari Tagiyyuddin Asy-Syumani dan Muhyiddin Ar- 
Rumi. 

Para guru As-Suyuthi juga tidak terbatas kaum 
lelaki saja. Dia juga sempat belajar dari beberapa guru 
wanita yang ahli dalam bidang hadis maupun fikih pada 
masa itu. Di antaranya: Ummu Hana Al-Mishriyyah, 
Aisyah bin Abdil Hadi, Sarah binti As-Siraj bin Jama'ah, 
Zainab binti Al-Hafizh Al-Iragi, dan Ummu Fadhal binti 
Muhammad Al-Magdisi. 

Dalam menuntut ilmu, Imam As-Suyuthi tidak 
membatasi diri pada ulama satu mazhab saja. Meskipun 
beliau bermazhab Syafi'i, beliau juga mempelajari figih 
mazhab lainnya, seperti figih mazhab Hanafi. 


Mengembara Mendatangi Para Guru 

Imam Jalaludin As-Suyuthi telah menimba ilmu 
dari banyak guru terkenal, para ahli yang mumpuni 
dibidangnya masing-masing, para ulama besar yang 
semua mereka itu tersebar di berbagai negeri dan kota- 
kota. 

Merupakan kebiasaan dimasa itu, orang-orang 
yang akan menutut ilmu, akan mendatangi gurunya dan 
tinggal bersama mereka. Begitu juga apa yan dilakukan 
oleh Imam As-Suyuthi, dengan semangat dan penuh 
ketekunan beliau medatangi guru-gurunya, tinggal 
bersama mereka, bahkan ada diantaranya hingga 
gurunya itu wafat. 

Imam Jalaludin As-Suyuthi dalam rangka 
menutut ilmu telah pergi kota Makkah, Madinah, Syam, 
Maroko, India bahkan hingga ke Sudan. 


Terjemah Husnul Magshid fi “Amalil Maulid 


Jasa dan Penghidmatan dalam Islam 

Imam Jalaludin As-Suyuthi telah menjadi 
seorang cendikiawan paling berbakat dan ulama Islam 
yang kemampuannya telah dikenal dan diakui oleh 
halayak ramai, meskipun beliau masih berusia muda 
belia. 

Pada tahun 866 H, saat beliau masih berusia 
antara 17-18 tahun, beliau telah mulai memberikan 
pelajaran bahasa Arab juga figih Mazhab Syafi'i. 

Selain itu, Imam As-suyuthi juga mulai 
menujukkan bakat dan kemampuannya dalam menulis, 
karya tulis pertamanya berjudul Syarah Al-Isti'adzah 
wal Basmalah. Setelah itu secara menakjubkan beliau 
berhasil menulis ratusan kitab. Ilmu-ilmu yang beliau 
peroleh itu kemudian beliau gunakan untuk memberi 
bimbingan dan pertolongan bagi masyarakat luas, 
sehingga jasa-jasa beliau bagi kepentingan Islam 
khusunya, begitu sangat besar nilainya. 

Pada tahun 871 M, untuk pertama kalinya Imam 
As-Suyuthi mengeluarkan fatwa. banyak pertanyaan 
yang diarahkan kepadanya dari banyak tempat. Dari 
sini, ia mulai berfatwa dan menjawab permasalahan 
agama. Fatwa-fatwanyanya bisa dijumpai melalui 
kitabnya yang berjudul Al-Hawi. 


Karya-Karya 

Semasa hidupnya, Imam Jalaludin As-Suyuthi 
menulis banyak buku tentang berbagai hal, seperti Al- 
Ouran, hadits, bahasa, hukum Islam, dan lainnya. Beliau 
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digambarkan sebagai salah satu penulis paling produktif 
Abad Pertengahan. Imam As-Suyuthi menulis karya 
pada lebih dari 700 subjek, sementara survei 1995, 
menyebutkan angka antara 500 dan 981. Namun, ini 
termasuk pamflet singkat, dan opini hukum. 

Imam As-suyuthi menulis buku 
pertamanya, Sarah Al-Isti'iaadha wal-Basmalah pada 
tahun 866 H, pada usia tujuh belas tahun. Ibnu Al-Imad 
menulis: “Sebagian besar karyanya menjadi terkenal di 
dunia dalam hidupnya.” Dikenal sebagai penulis yang 
produktif, muridnya Dawudi berkata: “Saya pernah 
bersama Syaikh Suyuthi, dan dia menulis tiga volume 
pada hari itu. Dia bisa mendikte anotasi pada hadith , 
dan menjawab keberatan saya pada saat yang sama. 
Pada waktu itu dia adalah ulama terkemuka dari hadith 
dan ilmu-ilmu terkait, dari para perawi termasuk yang 
tidak biasa, hadits matn (teks), isnad (rantai perawi), 
derivasi dari aturan hadits. Dia sendiri mengatakan 
kepada saya, bahwa ia telah menghafal ribuan hadits.” 


Kitab-kitabnya yang Terkenal 
Berikut adalah beberapa karya tulisnya yang 
terkenal: 

e# Tafsir al-Jalalayn (Tafsir Dua Jalal), tafsir Alguran 
yang ditulis oleh Al-Suyuti dan gurunya Jalal al-Din 
al-Mahalli 

e Al-Itgan fi Ulum Al-OGuran (Panduan Sempurna 
untuk Ilmu-ilmu Al-Our'an) 

e Al-Tibb al Nabawi (Obat Ramuan) 

»#  Al-Jaami 'al-Kabir 
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Al-Jaami '“al-Saghir (Masjid kecil) merupakan 
kumpulan hadits-hadits pendek 

Dur al-Manthur dalam tafsir 

Alfiyyah al-Hadits 

Tadrib al-Rawi keduanya dalam terminologi hadis 
Sejarah Khalifah ( Tarikh al-khulafa ) 

Tabagat al-huffaz , lampiran dari Tadhkirat al-huffaz 
al-DhahabiNuzhat al-julasa' fi ash'ar al-nisa” 
Al-Khasais-ul-Kubra, Membahas mukjizat Nabi 
Muhammad SAW 

Al-Itgan fi “Ulum al-Guran, kitab tafsir yang 
menjelaskan bagian-bagian penting dalam ilmu 
mempelajari al-Our'an 

Al-Asybah wa an-Nazhair, dalam ilmu gawa'id figh 
Syarh Sunan Ibnu Majah, merupakan kitab yang 
menjelaskan kitab hadits sunan ibnu majah 
Al-Asybah wa an-Nazhair, dalam ilmu nahwu 

Ihya'ul Mayyit bi Fadhaili Ahlil Bait 

Al-Habaik fi Akhbar al-Malaik 

Ad-Dar al-Mantsur fi at-Tafsir bil Ma'tsur 

Ad-Dar al-Muntatsirah fi al-Ahadits al-Musytahirah 
Ad-Dibaj “ala Shahih Muslim bin al-Hajjaj 

Ar-Raudh al-Anig fi Fadhli ash-Shadig 

Al-Urf al-Wardi fi Akhbari al-Mahdi 

Al-Gharar fi Fadhaili Umar 

Alfiyatu as-Suyuthi 

Al-Kawi ala Tarikh as-Sakhawi 

Al-La ali al-Mashnw'ah fi al-Ahadits al-Maudhu'ah 
Al-Madraj ila al-Mudraj 

Al-Mazhar fi Ulum al-Lughah wa Anwa'uha 
Al-Mahdzab fima Waga'a fi al-Our'an min al-Mu'rab 
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e« Asbab Wurud al-Hadits 

6 Asrar Tartib al-OGur'an 

e  Anmudzaj al-Labib fi Khashais al-Habib 

e Irsyad al-Muhtadin ila Nashrati al-Mujtahidin 

e Trab al-Ouran 

e  Ilgam al-Hajar liman zaka sab Abi Bakr wa “Umar 

e Tahdzir al-Khawash min Ahadits al-Gashash 

e Tuhfatu al-Abrar binakti al-Adzkar an-Nawawiyyah 

e Tadrib ar-Rawi fi Syarhi Tagrib an-Nawawi 

e« Tazyin al-Mamalik bi Managib al-Imam Malik 

e  Tamhid al-Farsy fi al-Khishal al-Maujibah li Zhil al- 
“Arsy 

6 Tanwir al-Hawalik Syarh Muwaththa' Malik 

e«  Tanbih al-Ghabiyy fi Tibra'ati Ibni “Arabi 

e« Husnu al-Muhadharah fi Akhbar Mishr wa al- 
Oahirah 

e Durr as-Sihabah fiman dakhala Mishr min ash- 
Shahabah 

e«  Dzam al-Makas 

e  Syarh as-Suyuthi “ala Sunan an-Nasa'i 

e« Shifatu Shahibi adz-Dzaugi “Aini al-Ishabah fi 
Marrifati ash-Shahabah 

#  Kasyf 

#  As-Salim 

e« Thabagat al-Huffadz 

»« Thabagat al-Mufassirin 

« “Ugudul Jiman fi “ilmi al-Ma'ani wa al-Bayan 

e  “Ugudu az-Zabarjid “ala Musnad al-Imam Ahmad fi 
Trab al-Hadits 

« Al-Mughthi fi Syarhi al-Muwaththa' 

e  Lubb al-Lubbab fi Tahrir al-Ansab 
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# Al-Bab al-Hadits 

» Al-Bab an-Nugul fi Asbab an-Nuzul 

6» Ma Rawahu al-Asathin fi “Adami al-Majii ila as- 
Salathin 

e  Musytaha al-Ugul fi Muntaha an-Nugul 

«  Mathla' al-Badrain fiman Yu'ti Ajruhu Marratain 

e  Miftahu al-Jannah fi al-Ptisham bi as-Sunnah 

e  Miftahamat al-Agran fi Mubhamat al-Our'an 

e«  Nazham al-Agyan fi A'yan al-A'yan 

6» Ham'u al-Hawami Syarhu Jam'u al-Jawami' 

e At-Tahadduts bi Ni matillah 

« Mujam al-Muallafat as-Suyuthi 

e  Fahrusat Mu'allafatii 

e  Al-Farug baina Al-Mushanif wa as-Sarig 

«  Thibb an-Nufus 

e  Nawadhir al-Ayak fi Marifati al-Niyak 

e  Ar-Rahmahfi ath-Thibbi wa al-Hikmah 


Akhir Kehidupan 

Imam Jalaludin As-Suyuthi selama hidupnya 
beliau gunakan untuk menimba ilmu, kemudian 
berbagau keahlian yang dianugerahkan kepadanya 
beliau gunakan untuk kemaslahatan umat Islam dan 
memajukan agama. Beliau telah meraik kehormatan dan 
kedudukan tinggi. Beliau juga medapat kemuliaan dan 
ketenaran. Namun semuannya itu tidak membuat beliau 
lalai dan lupa diri. Imam As-Suyuthi menjadi tokoh 
teladan dalam kesalehan dan ketakwaan. Beliau 
kemudian lebih banyak mendekatkan diri kepada Allah 
Ta'ala dibandingkan dengan mengejar kedudukan dan 
kemuliaan dunia. 
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Sekitar tahun 1501 M Imam As-Suyuthi 
melepaskan berbagai jabatan dan menghidarkan diri 
dari hiruk pikuk dunia. Kemudian beliau sibuk 
beribadah dan menulis kitab. Pada akhir usianya, Imam 
As-Suyuthi mengalami sakit parah, hingga akhirnya 
meyebabkan kewafatannya. Imam Jalaludin As-Suyuthi 
wafat pada malam Jumat, 19 Jumadil Ula 911i H 18 
Oktober 1505 M), di kediamannya di Raudhah, dalam 
usia 61 tahun dan 10 bulan. Beliau kemudian 
dimakamkan di Gushun, Kairo. 

Demikianlah biografi singkat tentang Imam 
Jalaludin  As-Suyuthi rahimahullah, seorang ulama 
besar dan mujaddid pada abad ke-g Hijriyah yang karya- 
karyanya masih digunakan dan bermanfaat hingga hari 
ini. 


10 


Terjemah Husnul Magshid fi 'Amalil Maulid 


MUOADDIMAH 


LO 


NM 


Dengan menyebut nama Allah SWT yang maha 
pengasih dan maha penyayang. 


AR Can Gi soto Je #Ilep Ah US 


Segala puji bagi Allah SWT dan Salam semoga 
senantiasa  tercurahkan kepada  hamba-hamba 
pilihan-Nya. Waba'du 


2 GA IN ES NI 3 33 
JI 
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Selalu muncul pertanyaan seputar amaliah/perayaan 
Maulid Nabi SAW di bulan Rabi'ul Awal 


TejAd Ea Ia USS 


Apa hukumnya dalam pandangan syariat (aturan 
hukum agama)? 


Yayasan gl Saba ya Ja 


Apakah perayaan itu merupakan perbuatan terpuji 
atau tercela? 


Dan apakah mereka yang merayakannya 
mendapatkan pahala atau tidak? 


af 


SA sea Ala je Ie 3 ai SAI 
AE ig IA aa AS Lagi al la 


SATU lg ae Io AA aa S3 
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Ta Pan 1: Ka Ta 01 o 2 Anin 
(Na AS BG PA Ia Ora 
AB pe Ip BS EA LG Al KA 
ASN GA Jebl dag ae Mo 


Gg PN: oT- Pel Aa o- 
sn in en dea 


Adapun jawabannya (menurutku, Imam As-Suyuthi), 
bahwa subtansi dari Maulid Nabi SAW yang berupa 
berkumpulnya orang banyak, mereka membaca al- 
Ouran, membaca kisah-perjalanan Nabi Saw. —baik 
saat diutusnya menjadi rasul sampai hal-hal yang 
terjadi saat kelahirannya yang terdiri dari tanda- 
tanda kenabian-, dilanjut dengan suguhan hidangan 
untuk makan bersama dan selesai tanpa ada 
tambahan lagi, maka hal ini tergolong bid'ah hasanah 
(yang baik), yang pelakunya mendapatkan pahala 
karena ia mengagungkan Nabi SAW, menampakkan 
rasa gembira dan kebahagiaannya atas kelahiran 
Nabi Saw. yang mulia:. 


1 Jawaban ini diperkuat oleh pernyataan Ibnu Taimiyah: 
“Mengagungkan Maulid Nabi dan menjadikannya perayaan musiman 
telah dilakukan oleh sebagian ulama, dan dia mendapatkan pahala 
yang agung karena memiliki tujuan yang baik dan mengagungkan 
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kepada Rasulullah Saw." Ugtidha' ash-Shirath al-Mustagim juz 2 hlm. 
126). 
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SEJARAH PERAYAAN 
MAULID NABI SAW YANG MULIA 


# 
| 


5, 
AN ISI BP 5 CE dea 


Jane AD Bepe ses EA Aj 


sat 2 Pari “1 0 2 - . Lo 09. 2 Kaka Na 


(Opa gaby GAAAN GA AL yah 33 


Orang yang pertamakali mengadakan peringatan 
Maulid Nabi adalah Raja Irbil, Raja al-Mudzaffar Abu 
Said Kukburi bin Zainuddin Ali bin Biktikin (549-630 
H), salah seorang raja yang agung, besar dan mulia2. 
Ia memiliki riwayat hidup yang baik. Dan dia-lah 


2 Sejarah hidup Raja al-Mudzaffar tentang merayakan Maulid Nabi 
juga dicantumkan oleh adz-Dzahabi dalam Siyar A'lam an-Nubala' 
juz 22 hlm. 336. Bahkan adz-Dzahabi berkata: “Ia raja yang rendah 
hati, baik, seorang Sunni (Ahlussunnah wal Jama'ah), mencintai 
ulama fikih dan ahli hadits." 
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yang memakmurkan Masjid Jami' al-Mudzaffari di 
Safah Oasiyun. 


Bs Baya Tj Ma ea g, -a SS ol Jb 


SG SS VER 9 EA II 


N 
o 
2N 


SN AI Kan NE IE EL Sik Cd 


3 SO 
calgia 


Ibnu Katsir berkata dalam kitab Tarikh-nya, bahwa 
Raja al-Mudzaffar mengadakan Maulid Nabi di bulan 
Rabi'ul Awal dan melakukan perayaan yang besar. 
Sosok yang berhari bersih, pemberani, tangguh, 
cerdas akalnya, pandai dan adil. Semoga Allah 
merahmatinya dan memuliakan tempat kembalinya. 


aa ga yah Ata ot ID 
dab an SBL GB aa 


SEN IL 3 Oo Ab UG YK 
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a 


2 ump - 3 33 3. 2 an # - ) 
KE Eat ai Seth 3 Seal alah 
Bem £ - ay LL Kia 
Bay 5 msl! Dyah (Alasug Gap da 


Ibnu Katsir berkata: “Syaikh Abu Khattab Ibnu 
Dihyah telah mengarang kitab tentang Maulid Nabi 
dan diperuntukkan bagi Raja al- Mudzaffar yang ia 
beri nama at-Tanwir fi Maulid al- Basyir an- 
Nadzir3. — Lalu Raja al-Mudzaffar membalasnya 
dengan memberi hadiah sebesar 1000 dinar atas 
karyanya itu. Ia diberi usia panjang dalam 
kekuasaannya hingga ia meninggal saat mengepung 
kota Perancis tahun 630 H. Ia terpuji sejarahnya dan 
perangainya.” 


JA ga SE SL Ta da Bi Is D5 


BI sean MEI yag ahad bt S22 


- 


4 
— 


AN ip Esp oh BNI KAS BULI 


3 Kitab ini sering dijadikan sumber rujukan oleh Ibnu Katsir dalam 
kitab-kitabnya seperti al-Bidayah wa an-Nihayah dan as-Sirah an- 
Nabawiyah. Ini menunjukkan bahwa Ibnu Katsir yang tidak lain 
adalah murid Ibnu Taimiyah, juga tidak mengingkari perayaan Maulid 
Nabi, karena ia sama sekali tidak berkomentar negatif tentang 
Maulid Nabi SAW 
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LD 03 


Ab AI aan Bai HI Al 3 Bl IA 


o 


SS 


Cucu Ibnu al-Jauzi berkata dalam Mir'at az-Zaman: 
“Sebagian orang yang hadir dalam jamuan perayaan 
Maulid Nabi oleh Raja al-Mudzaffar menceritakan 
bahwa beliau menyiapkan hidangan hingga 5.000 
kepala kambing yang digoreng, 10.000 ayam, 100 
kuda, 100.000 burung zabadiyah, dan 30.000 bejana 
besar yang berisi manisan." 


Bp Ia Bh ale Ti ear 
AAS Ia KS 3,3 35 
GRC, 


@ 24 . SANA Da ne ss, 


4 poll PEjuaa 35 I 3 cykus 


AN T 
en 
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P4 P3 

ae erat T- Lan Leg EN AG - .. Pr AA 
AA & — aan 03 cykas AI Ela Goteel 
Bi 5 o£ PA AN an w , F o 6 3 o 9 
Can HI SDP AA IS Sbd ana oli, 


Gaal! 1S Sya US Ka 


Cucu Ibnu al-Jauzi juga berkata: "Orang-orang yang 
hadir dalam acara Maulid Nabi tersebut adalah para 
ulama besar dan ulama sufi. Ia bergabung dan 
bercengkrama dengan mereka. Raja al-Mudzaffar 
menyediakan jamuan untuk para ulama sufi mulai 
Dzuhur sampai Shubuh. Ia menari bersama mereka4. 
Raja al-Mudzaffar menghabiskan biaya dalam 
perayaan Maulid Nabi setiap tahunnya sebesar 
100.000 dinar. Ia memiliki rumah khusus tamu, yang 
disediakan bagi para tamu dari semua penjuru dan 
kalangan. Di 'rumah tamu' ini ia menghabiskan 1.000 
dinar setiap tahunnya diperuntukkan bagi para tamu. 
Ia memerdekakan budak dari Perancis setiap 
tahunnya dengan 200.000 dinar. Ia juga 
mengalokasikan dana untuk Kota Mekkah Madinah 
serta talang Ka'bah (mizab) setiap tahunnya sebesar 


4 Hukum menari adalah diperbolehkan selama tidak menimbulkan 
gairah syahwat. Dalil yang disampaikan oleh Imam al-Ghazali adalah 
hadits riwayat Imam Bukhari (No. 988) dan Muslim (No. 2100), bahwa 
pada hari raya ada beberapa orang Habasyah (Etyophia) yang 
menari di Masjid Nabawi. Rasulullah tidak melarangnya dan 
memperbolehkan Aisyah melihatnya. (Lihat al-Figh “ala Madzahib al- 
Arba'ahjuz 2 hlm. 42). 
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30.000 dinar. Ini semua belum termasuk sedekah 
yang dilakukannya secara sembunyi-sembunyi (yang 
tidak diketahui)” 


IA 0. 


Ca) 3) sal anet os Anu) dig S3 
ra Pen PEN S6 3 Ta ae Gala Y 


o » 


Op 3S SL GS 


HE HARI 313 AA GP sd Sl 


Leo Ke Oa TN 
9 Aina G3 al Jd 3 


Istri Raja al-Mudzaffar, Rabi'ah Khatun binti Ayyub 
(saudara perempuan Raja Shalahuddin al-Ayyubi)5, 
bercerita bahwa baju suaminya terbuat dari kain yang 
kasar, kisaran harga 5 dirham. Istrinya berkata: “Saya 
suka mengejeknya karena ia berpakaian seperti itu.” 
Namun sang suami, Raja al-Mudzaffar, hanya 
menjawab: “Saya berpakaian seharga 5 dirham dan 
bersedekah dengan uang sisanya, lebih baik 
daripada saya memakai pakaian mahal sementara 
saya menelantarkan orang fakir dan miskin.” 


5 Ibnu Katsir menegaskan bahwa Raja al-Mudzaffar hidup di masa 
kerajaan Shalahuddin al-Ayyubi. (Lihat al-Bidayah wa an-Nihayah 
juz 13 hlm. 160). 
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2 AS ABE KAS Ga al IE 
238 SNI malang Aw Bea Sana K3 
Ka db al AAN JS pad Ia 
SA ot el Aa Per UK IE Alai D 
SAI SI IS BN NI Ha 
HL AG semi ala 5, ya han M3 


di 


Ibnu Khalkan berkata dalam biografi al-Hafidz Abu 
Khattab Ibnu Dihyah: “Dia adalah ulama besar dan 
orang utama yang populer. Ia datang dari Maroko 
kemudian masuk ke Syam (Syria) dan Irag. Ia 
tinggal di Irbil tahun 604 H, dan ia berjumpa 
dengan penguasa Irbil yang agung yaitu al-Mudzaffar 
bin Zainuddin yang gemar mengadakan Maulid 
Nabi. Ibnu Dihyah pun mengarang kitab at-Tanwir 
fi Maulid  al-Basyir  an-Nadzir, lalu ia 
membacakannya di depan Raja, dan Raja 
memberinya 1.000 dinar. Kami mendengarnya di 
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hadapan Sultan dalam enam kali pertemuan majelis 
pada tahun 625 H.” 
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PENDAPAT SYEIKH TAJUDDIN AL-LAKHMI 
MENGENAI PERAYAAN MAULID NABI SAW 


Ie pa ul Cb SA EN 383 
| 


Sl ES GE Ep SRS pd! Spb 
Dn a 2 o A0 o Ta: 
Ce WS 3 ah apa Eh dp gas 


B3 0 IE III 3 H3 Gta 


ta on Oa 5 


Syaikh Tajuddin Umar bin Ali al-Lakhmi as- 
Sakandari yang dikenal dengan al-Fakihani, seorang 
ulama generasi akhir madzhab  Malikiyah, 
berpendapat bahwa amaliah Maulid Nabi adalah 
bid'ah yang tercela. Bahkan ia mengarang sebuah 
kitab berjudul al-Maurid fi al-Kalam 'ala 'Amali al- 
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Maulid. Saya (Imam as-Suyuthi) akan mengungkap 
dan mengulasnya satu-persatu. 


Berkata Syaikh Tajuddin Umar bin Ali al-Lakhmi as- 
Sakandari al-Fakihani 


AI A Ar Tedi TG Pa 2 3 HAL 
2183 HAN He MALE SA 
NAN SAS Ih Ups ia Uya GE 


J8 — 4 ep Iv & 2 “sel 2 (aa 


JSI BELI ga MAN UE KA 
II IA V1 UV R3 sy 


P 


WI Ao BAN aa 
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MAU anlajly et, IE 


AR ya NAS DS sai 
Sa £ Pee ae 5 56 


8 tas SL AI - eni miya 


23 2 ANN, Eh MS 3 NI 1353 Lol 


: 
A0 Ke Pe or #G 3 
Gel Jb ola cl 


“Berulangkali diajukan pertanyaan dari para 
pencari berkah sebuah perkumpulan yang dilakukan 
sebagian orang di bulan Rabi'ul Awal yang mereka 
namakan Maulid, apakah hal ini ada dasarnya dalam 
agama ataukah sebuah bid'ah dalam agama? 
Mereka mengharap jawaban yang jelas tentang hal 
itu. Maka saya jawab, seraya meminta pertolongan 
kepada Allah: 
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ENG Y3 AS IS sa hg) EL 
2 303 A seal Fani sale Oa 22 ara Ae 
WA Ty GA Ii Com JUL GKELAAN yai 


Ibas II BA Iis oi 


s 


Bi tata D3 Bh it 3 Rat ASASI ala si 


1 


Su 


# 


3 gal MAY UAN EA Ga 
PAS KAL Ae soya That BY Hip Yg CLS 


4 


S3 3 3 ip 


Saya (al-Fakihani) tidak mengetahui amaliah 
Maulid ini memiliki dasar dalam al-Guran maupun 
as- Sunnah, juga tidak pernah dilakukan oleh seorang 
ulama panutan pun yang berpegang pada amaliah 
atau perkataan ulama terdahulu. Bahkan Maulid ini 
adalah bid'ah yang diada-adakan oleh orang-orang 
yang berbuat salah dan bernafsu-syahwat terhadap 
makanan. Dengan dalil yang akan kami sampaikan 
melalui 5 hukum, maka kami katakan: Adakalanya 
hukum tersebut adalah wajib, sunnah,  mubah, 
makruh atau haram. Dan Maulid ini tidak 
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termasuk wajib secara ijma', juga bukan sunnah. 
Sebab hakikat sunnah adalah hal-hal yang 
dianjurkan oleh syariat untuk melakukannya tanpa 
mencela karena meninggalkannya. 


sal Y BEI 1 Y, aa ad 536 S bag 
s Da net (Abi PN Boo ga Maa 
Ab) S6 Gg AS ala Mag talas 5 Yana 
g z - &, o£ Bal 72 o- o Ta 
OP MA GS Ol SE NG CL EN JK 


g sara - Ek . Ka e Ken 


Ie 3 3, Coal 3 A3 


Sepengetahuanku, Maulid ini tidak ada perintah 
dari agama, tidak dilakukan oleh para sahabat dan 
tabi'in. Inilah jawaban saya di hadapan Allah ketika 
saya ditanya tentang Maulid. Juga tidak bisa 
dihukumi mubah (boleh), karena bid'ah dalam agama 
tidak dihukumi mubah dengan ijma' umat Islam. 
Maka hukum yang ada bagi Maulid berkisar antara 
makruh dan haram. Pembahasan Maulid ini terdiri 
dari 2 bab dengan perincian sebagai berikut: 
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# 


0 £ TA 5 o- 8 3 Tono o£ Pe art 
abmol day db. ip IE, aka Ol: Lemas 


Pan 


AAN JI IE PKI WS 3 DV cakep 


2 -8 - 


BL BAL) II ISA, VI op B3 Ip Yg 


Pn. o Th Nan 01 2 KA aa » PP - ALI 
Tw ea Aa Sal ang Ang SA Aap 


P 
P3. 3 


2 (ENI BAE (ISI #lgB3 GA Gali AE JAN 


“. ox 201. “ 5 
ESA 23 BY 


Pertama, seseorang melakukan amaliah Maulid dari 
hartanya sendiri untuk keluarga dan sahabatnya. 
Mereka malakukannya sekedar berkumpul untuk 
menikmati makanan tanpa melakukan hal-hal yang 
dilarang. Maka inilah yang kami maksud dengan 
bid'ah yang makruh dan buruk$, karena tidak 
dilakukan oleh seorangpun dari ulama terdahulu yang 


6 Hal ini bertentangan dengan hadits shahih bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda: “Barangsiapa melakukan sunnah (perbuatan) dalam Islam 
dengan sunnah yang baik, maka ia mendapatkan pahala 
perbuatannya dan pahala orang-orang yang melakukannya...” (HR. 
Muslim No. 6975). Sebab dalam Maulid Nabi mengandung nilai-nilai 
Islami, seperti baca al-Guran, kisah Rasulullah, sedekah dan lain-lain. 
Imam an-Nawawi berkata: Hadits ini adalah penjelas dari hadits 
yang berbunyi "Setiap hal yang baru adalah bid'ah tersesat." (Syarh 
Muslim juz 7 hlm. 103). Dalam hadits ini juga tidak diharuskan 
bahwa orang yang melakukan pertamakali perbuatan baik dalam 
Islam adalah sahabat atau tabi'in. 
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ahli ibadah, ahli fikih dalam Islam, ulama umat 
manusia, penerang zaman dan hiasan tempat. 


0 o 


B3 AE gi Tedi MEN 3: seh 
Dong Ul ngay MIGAS AA SAN Has 
BEI JS AL AA IG WA NI 
Ga tab DI NBL ola Y Ir oi 
APA Ga JAN SG - SI op ka - 
AAN SAN PER 3 JI el SEA, 
H3 RN SANG HANYA 


Aa aa 


Kedua, mengandung unsur jinayah (pencurian) dan 
menguatnya keinginan, hingga seseorang 
memberikan sesuatu berdasar nafsunya sementara 
hatinya tersakiti. Sementara ulama berkata bahwa 
mengambil harta dengan kedudukan sama halnya 
mengambil harta dengan pedang. Terlebih lagi 
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apabila dalam Maulid terdapat nyanyian disertai 
perut yang kenyang, alat malahi seperti gendang, 
wanita-wanita remaja, berkumpulnya para lelaki 
dengan anak-anak muda yang tampan dan wanita- 
wanita yang menyebabkan terjadinya fitnah —baik 
bercampur atau hampir bercampur-, menari dengan 
berlanggak-lenggok, menghabiskan waktu dengan 
hal-hal yang tak berguna dan melupakan hari yang 
ditakuti (kiamat). 


Oil, Gasal SE SARAN II HL WS 
SA AI 3 aa Jalal 
IP 38 BE SEN AG api SA 2 

| JK 


Begitupula wanita yang berkumpul di tempat yang 
berbeda dengan mengeraskan suara nyanyian, keluar 
untuk membaca dan dzikir yang telah disyariatkan 
dan yang telah menjadi tradisi, mereka lupa akan 
firman Allah, 


14 AA sa UG SI 
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“Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi.” 
(OS. al-Fajr ayat 14) 


- 


Kamsabah Yg CO Asa P3 3 CMS Y IN Nag 
SP oi D3 ag Us cold Besa a33 
HA SEVI ga Set 2 HI 


Hal ini adalah sesuatu yang tak ada perbedaan dari 
dua orang mengenai keharamannya dan tak ada yang 
menilainya baik dari orang-orang yang memiliki 
wibawa. Hal di atas hanya untuk mempermanis 
matinya hati dan tak dapat bebas dari perbuatan- 
perbuatan dosa. 


AKA AYI ja Y DSA Lp A33 S3 


SENI AG Coy ABI Ul ab UB ce 


Saya tambahkan untuk kalian, bahwa mereka 
menilainya sebagai ibadah, bukan suatu kemungkaran 
yang diharamkan, innalillahi wainna ilaihi raji'un. 
“Awal mula Islam adalah sebagai sesuatu yang 
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asing, dan akan kembali menjadi sesuatu yang asing 
seperti sedia kala?. 


BEE Ld Ip ES ati! Coah 13 SAN 


Sungguh indah perkataan guru kami, al-Ousyairi, 
ketika ia melantunkan syair yang diijazahkan kepada 
kami: 


CAN Ki & Sk Kena Ka - 2 aa 


“Dia tahu tentang yang mungkar, tetapi pura-pura 
mengingkari hal yang baik di hari-hari yang 
sulit ini. 


HAB IN 5 Sang da AN Sl 


oo. 


4) 


Orang yang berilmu berada di tempat yang rendah, 
dan orang bodoh berada di tempat yang tinggi. 


7 Kalimat ini merupakan bunyi dari hadits yang sudah masyhur, 
yang diriwayatkan oleh Muslim No. 145, Ibnu Majah No. 3968 dan Abu 
Ya'la No. 6190. 
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PAR Sei US ca pi Ya 


Mereka melewati batas, maka bagaimana bagi 
mereka yang telah melewati masa silam itu? 


GRI SA LI ca GA yA 0 sb 


Saya berkata kepada orang- orang baik: “Wahai 
orang yang bertagwa dan menjalankan agama! 
Ketika masa sulit kian menjadi dahsyat, 


SA) sa SP Ss ara Ke 


janganlah kalian mengingkari keadaan kalian. Saat 
ini telah tiba giliran kalian dalam masa 
keterasingan.” 
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IG ga cad BP SN HA ata AINI 
AI 3 NA pe BEE Ia A3 IP ga Sik 
IPA Gen Il 


Dan sungguh indah pula perkataan Imam Abu “Amr 
bin “Ala” ketika ia berkata: “Manusia selalu dalam 
kebaikan, selama ia kagum dari membanggakan diri 
(ujub).” Inilah penjelasan tentang Maulid. Padahal 
bulan dimana Rasulullah Saw. dilahirkan, yaitu 
bulan Rabi'ul Awal, adalah bulan dimana Rasulullah 
wafat. Maka kebahagiaan di bulan tersebut tidak lebih 
utama dari kesedihan di bulan tersebut. Inilah 
penjelasan dari kami, dan kami mengharap dari Allah 
diterimanya amal ini dengan baik.” 
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TANGGAPAN (BANTAHAN) IMAM AS-SYUYUTHI 
TERHADAP PENDAPAT SYEIKH TAJUDDIN AL- 
LAKHMI MENGENAI PERAYAAN MAULID NABI 

SAW 


UI 1S 3 AU 22 kat NA 


Semua keterangan di atas adalah pendapat/ 
penjelasan yang disampaikan oleh al-Fakihani dalam 
kitabnya tersebut. 


AS SI wp Mig MAY 133 Ci: Isis 
Anda Y, 


“Saya (Imam as-Suyuthi) berpendapat: Perkataan al- 
Fakihani yang berbunyi 4x Y3 JUS 4 Oka algali Iigd alel Y 
"Saya (al-Fakihani) tidak mengetahui amaliah 
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Maulid ini memiliki dasar dalam al- Guran maupun 
as-Sunnah", 


oo. - 


2 SEA SR BEN ea ai ae JUS 


- 


Ga IE PA oil ai jl BUSI AU HAN 


ia 


o 
PN De an NN TEA PA TART 2 2 "aga Lana 
IS WS3 Ska9 JSb Ml Ul ea, and 


Jim 


Jawabnya adalah bahwa ketidaktahuannya bukan 
berarti meniadakan sama sekali dalil tentang Maulid 
Nabi. Padahal pemimpin ahli hadits, al-Hafidz Abul 
Fadhl Ibnu Hajar, telah mengambil dalil dari hadits. 
Dan saya (Imam as-Suyuthi) juga mengambil dalil 
yang kedua dari hadits, seperti yang akan dibahas 
berikutnya. 


- P 2 LA 0 59 R0 513 Aa 
1 88 Nda Gaal Bh pp 33 
NYA SA KAA 


Perkataan al-Fakihani yang berbunyi Wissi AL 3 Up 
OsUsil “Maulid ini adalah bid'ah yang diada-adakan 
oleh orang-orang yang berbuat salah...” Hak Y3 
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osssll “Dan tidak dilakukan oleh Ulama yang 
berpegang teguh pada syariat agama” 


33 JL Jne GL ba 


AP ad NS h JE AN 2 SE 


L Got ii gt - 5 - 
bo OA MG ha Pa MAAN 


232) Khana #ula 133 es Ak 03 AJ up 
S3 3 


Jawabnya adalah: Telah dijelaskan sebelumnya 
bahwa Maulid Nabi pertama kali dilakukan oleh 
seorang raja yang adil dan alim yang bertujuan 
untuk mendekatkan diri kepada Allah. Acara tersebut 
dihadiri oleh para ulama dan orang shaleh tanpa ada 
pengingkaran dari mereka. Dan seorang ulama 
bernama Ibnu Dihyah merestuinya bahkan 
mengarang sebuah kitab tentang Maulid Nabi. 
Mereka ini adalah para ulama yang berpegang-teguh 
pada agama, menyetujui pelaksanaannya dan tidak 
mengingkarinya. 


CA 21 Ls HA Tas Tas z5 Y Gg V3: 4 Ang 
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Perkataan al-Fakihani yang berbunyi “Juga bukan 
sunnah, sebab hakikat sunnah adalah hal-hal yang 
dianjurkan oleh syariat untuk melakukannya”, 


TA G3 56 Hae 3 ABI II: le JW 
sa IN ai Sy Mag uni SK 5 
(R33 III yi J3 saga 


Jawabnya ialah: Anjuran dalam melakukan hukum 
sunnah terkadang dengan nash (al-OGuran dan al- 
Hadits), dan adakalanya dengan Oiyas (analogi). 
Dalam masalah Maulid Nabi, meskipun tidak ada 
nash tetapi ada Oiyas dengan dua dalil hadits yang 
akan dijelaskan nanti. 


en) -— an ag YI |3Y la 5 3 Se V3: 3533 
salah PG LG ind 


Perkataan al-Fakihani yang berbunyi Juga tidak bisa 
dihukumi mubah (boleh), karena bidah dalam 
agama tidak dihukumi mubah dengan ijma' umat 
Islam”. 
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NE 3 PS JS BAN Yth PP 
z En IG ak Ek 5 ho. 07 0 2. 2 
A33 ayo lia g ika Ll OS JI9 N SG 


“Iniadalah perkataan yang tidak dapat diterima. 
Sebab bid'ah tidak terbatas pada makruh dan haram 
saja, tetapi terkadang mubah, sunnah dan wajib. 
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APA ITU BID'AH3 ? 


Imam an-Nawawi berkata dalam kitab Tahdzib 
al- Asma' wa al-Lughat: 


o- . o£- et NN KOK .$ 5 Te 
Na un aa gi 
Kab NE gai ps la AN lo di Jas 


- 
“. Pan 
z 2) 
Z - 


8 Ahli hadits al-Hafidz Ibnu Hajar selalu menggarisbawahi kata 
bid'ah dalam hadits-hadits Rasulullah Saw. sebagai bid'ah yang tidak 
ada dalilnya dalam agama. Sementara bid'ah yang memiliki dasar 
dalam agama tidak masuk dalam koridor bid'ah yang terdapat dalam 
hadits. (Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari juz 13 hlm. 253). Al- 
Hafidz Ibnu Hajar juga mencantumkan pernyataan Imam Syafi'i dan 
Syaikh Izzuddin Ibnu Abdissalam tentang klasifikasi bid'ah. 
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“Bidah dalam agama adalah memperbarui sesuatu 
yang tidak ada di zaman Nabi Muhammad Saw. 
Bid'ah terbagi menjadi 2: bid'ah hasanah (baik) dan 
gabihah (jelek).” 


: AAN 3 3 IE Xu JAN te SAN IE, 


Syaikh Izzuddin bin Abdissalam berkata dalam 
kitab al-Gawa'id: 


0. 3 


Bayah Tgaing Tahan Kel) dl Tania Abal 
BEN PL US 3 Sal: JB Oa 
an AYI ass $ CE3 156 Ina AA 

— AI 3 (ia pa Sa LA 213 2 F) C3 


- 0 £ 0 Dan ar # R39. 
A3 cm 3 TIK OO 2 SI 3 2092 


“Bidah terbagi menjadi 5: wajib, haram, sunnah, 
makruh dan mubah. Metode untuk mengetahuinya 
adalah dengan membandingkan bidah dengan 
kaidah dalam agama. Jika bid'ah masuk dalam 
kaidah wajib, maka bid'ah tersebut hukumnya wajib. 


9 Tahdzib al-Asma wa al-Lughatjuz 1 hlm. 994. 
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Jika masuk dalam kaidah haram, maka menjadi 
haram. Jika masuk dalam kaidah sunnah, maka 
menjadi sunnah. Jika masuk dalam kaidah makruh, 
maka menjadi makruh. Jika masuk dalam kaidah 
mubah, maka menjadi mubah.”» 


-$ .. Na Naa, 
DN KAI slh Ip 3 II S3 


BA 


BI SL ea AA nd 2g: jg 


- 


JIN AR MN G3 madh 
sda 3 SA J8 SI, SAN ag 
A3 3) PE 3 Nisa Jatah aa Ui 

(TE 3 IA 


Syaikh Izzuddin kemudian menjelaskan contoh- 
contoh dari masing-masing bagian tersebut. 
Diantaranya beliau berkata: “Contoh bid'ah yang 
sunnah adalah seperti membangun pesantren, 
tempat pendidikan, setiap kebaikan yang tidak 
dikenal di generasi awal, juga seperti Tarawih, bicara 
mendalam tentang tasawuf, dan berdebat. Contoh 
yang lain adalah perkumpulan perayaan dengan 


10 Gawa'id al-Ahkam fi Mashalih al-Anam juz 3 hlm. 172. 
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mengambil dalil dari beberapa masalah, jika 
bertujuan mendekatkan diri kepada Allah. 


GIE 33 GAS AA 3 sok SI 3 


- Jk 


& 


Al-Baihagi meriwayatkan dari Imam Syafi'i dalam 
kitab Managib asy-Syafi'i bahwa beliau berkata: 


P3 & 8. o 
a 3 or Pe “04 - 1,9 
Las DA Ls: RI obi yaa Gp) Pen ten 
Peion 3 Pa #9 o£ Pa Oo ai 3g #4 £ 2: 
KAS eka EL IA EL CS 
a dn. G 
bs GE III 
- kai Ta K o - 
389 (dagaka di Isun odag CIA 3-13 
LO Mag an 2 - Na Pa AAA 
au. oles) KE “ & as AJI SP) Bang 
ic 32 Aa NN ET BG Ai .- Tana TAI 
(23 M9 ENI DAMAI RI «Noda Aa, 


a “. TE aa - 8 Pin Ta 
Tea) DNA II aa Ud 35 Ud ale 


11 Penjelasan senada dari Imam Syafi'i diriwayatkan oleh al-Hafidz Abu 
Nu'aim dalam Hilyat al-Auliya' juz 9 hlm. 11 
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“Sesuatu yang diperbarui ada dua macam. Pertama, 
sesuatu yang baru yang bertentengan dengan al- 
Ouran, al-Hadits, atsar dan atau ijma'. Maka ini 
adalah bid'ah yang sesat. Kedua, sesuatu yang 
tidak bertentangan dengan dalil-dalil agama, maka 
hal ini tidak tercela. Sayyidina Umar Ra. berkata 
dalam ibadah malam di bulan Ramadhan: “Ini 
(Tarawih berjamaah) adalah sebaik-baik bid'ah”. 
Yang dimaksud adalah sesuatu yang baru yang 
belum pernah ada. Dan kalaupun dikatakan 
bidah (secara bahasa) tapi di dalamnya tidak ada 
penolakan (bukan bid'ah tercela). Ini adalah akhir 


,. » 
1 


ucapan as Syafi'i. 


NP Yg sed ab SAN JP Ha Ul 
ah DL EA al Mag dB II EU 33 
Al S EKO 


Dengan demikian bisa diketahui ketidakbenaran 
perkataan al-Fakihani yang berbunyi KW 6 SJ j8 Y3 
“Juga tidak bisa dihukumi  mubah...” sampai 
perkataannya, 48 52 421 4 3liita3 GAN K3 “Maka inilah 
yang kami maksud dengan bid'ah yang makruh dan 
buruk”. 
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IS ab PB MAYA 
SR PN ML ee 3 AN Ie 


AB RP ME ebi Al SG CI mad 


pe 3S Kanal an) Ga BL Ren 
(AN IS oa 


Sebab amaliah Maulid Nabi ini adalah sesuatu yang 
baru namun tidak bertentangan dengan al-Ouran, 
al-Hadits, atsar dan ijma', maka Maulid Nabi ini tidak 
tercela sebagaimana dalam analisa Imam syafi'i. Dan 
Maulid Nabi ini termasuk sebuah perbuatan baik 
yang tidak ditemukan dalam generasi awal. Sebab 
memberi hidangan yang jauh dari perbuatan berdosa 
adalah sebuah kebaikan, maka Maulid Nabi 
termasuk  bidah yang dianjurkan (mandubah) 
sebagaimana dalam analisa Ibnu Abdissalam. 


& 


38 


pl IKI JL II IA: 033 
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Perkataan al-Fakihani yang berbunyi “Kedua, 
mengandung jinayah...”, sampai akhir 
pernyataannya. 


AN. ana Pa 05 af 01 pt .... LB, 3 
Bln Lah ad Mepal Ol AS dd SB mo PNS HA 


o 1 ot 0 G4 7 “-G- 21 KAN Haa 9 
AN mm SI ISI SCENI sila J3 Gp 


Ie 3 IG Os MBY PE Es 
8. 
SSI SE IA LA GRI SAN sila 


z Pan. 
SN EN 


2 5 - o Ld 35 
2 S3 ara 2 V9 (aah Uas 


- 3 2 ag AP 
Ta GA (RS Lee sa) 


Perkataan ini benar secara subtansi tetapi faktor 
keharamannya karena mengandung unsur-unsur 
haram yang terdapat di dalamnya, bukan faktor 
berkumpul untuk merayakan syi'ar Maulid Nabi. 
Bahkan jika hal-hal yang haram ini terjadi dalam 
shalat Jum'at misalnya, maka akan menjadi buruk 
dan tercela. Namun bukan berarti berkumpul 
untuk shalat Jum'at kemudian menjadi jelek. Ini 
sudah jelas. 
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- 


Jis Han, 33 s TA oh Gan GI, 383 


8 33 Je ma ND Ll el 


3 3 PST oi JS BA DA AYI 
"lg 


Kami telah melihat sebagian hal di atas terjadi di 
malam-malam bulan Ramadhan ketika akan 
melakukan shalat Tarawih. Apakah terbayang 
mencela berkumpul untuk shalat Tarawih karena ada 
faktor lain yang menyertainya? 


peta BA SA AYI Pel GS Ip IS 


ne 


Uang Fa JAN SS Ia G5 3 3 


Sungguh tidak. Justru kami berkata: “Hal utama dari 
shalat Tarawih adalah sunnah dan pendekatan 
diri kepada Allah, sedangkan hal lain yang 
menyertainya dari hal-hal di atas adalah buruk dan 
tercela”. 
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M3 Jas JB HI Ai 3 IS 


Apa YAN Sdh Ia AI LS 3 da3 byita 


Bi Ig aa 


Hyang 


Begitupula kami berkata: “Hal yang paling pokok 
dari berkumpul untuk menampakkan syi'ar Maulid 
Nabi adalah sesuatu yang dianjurkan dan 
pendekatan diri kepada Allah, sedangkan hal lain 
yang menyertainya dari hal-hal di atas adalah 
tercela dan dilarang”. 


AS Sa Ia a33 


Perkataan al-Fakihani yang berbunyi “Padahal 
bulan dimana Rasulullah Saw. dilahirkan, yaitu 
bulan Rabiul Awal, adalah bulan dimana 
Rasulullah wafat...” 


s£ 


ag Ie Io BN, Y: YG Se 
OS SAS Hati Sb33 Aira DN al 


Maka jawabnya adalah: Sesungguhnya kelahiran Nabi 
Muhammad Saw. adalah nikmat yang paling agung 
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bagi kita, dan wafat beliau adalah musibah terbesar 
bagi kita. 


ISA KANG PN KE ABI IE SE Tai 


# 


Up TAMU BAN Sl Mp AA Ke Ih 


Re RU 3 ca 3 SEE ag BNI 


AP KIP SIR 3 ea 


BS 3 Abg AN SP Im Ang LI ea 
ad ay le Io 85Yp ABI AAS 
ey as JII GB 


Agama telah mendorong untuk menampakkan 
karunia nikmat, dan mendorong untuk bersabar dan 
merahasiakan musibah. Syariat telah memerintahkan 
untuk melakukan agigah ketika kelahiran dan ini 
adalah bagian dari menampakkan rasa syukur dan 
bahagia atas kelahiran anak. Dan agama tidak 
memerintahkan menyembelih hewan atau lainnya 
saat kematian, bahkan melarang meratapi mayat dan 
menampakkan kesedihan. Maka kaidah-kaidah 
agama menunjukkan bahwa di bulan ini dinilai 
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baik untuk menampakkan rasa senang dengan 
kelahiran Nabi Muhammad Saw., bukan 
menampakkan kesedihan di bulan tersebut dengan 
wafatnya beliau Saw. 


LA £ & HI LS 3 ai JB 283 


It oma J3 JS KL Aye Ag GIA Esa 


“4 ya NI Hilaa el SEAL Te Pet) A 


Ibnu Rajab  al-Hanbali dalam kitab al-Lathaif 
ketika mencela kaum Rafidhah (salah satu aliran 
dalam Syiah), dimana mereka — menjadikan 
“Asyura (10 

Muharram) sebagai ritual perayaan kematian 
atas 


terbunuhnya Husein, berkata: “Allah dan RasulNya 
tidak memerintahkan menjadikan hari-hari musibah 
bagi para nabi dan kematiannya sebagai ritual 
perayaan. Maka bagaimana dengan orang-orang yang 
berada di bawah para Nabi?”12 


12 Lathaifal-Ma'arifjuz 1 hlm. 60. 
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ad Ea Me AN IG 5, 


ae A8 POST) GS6 cg JS IS JA 
(33 S3 JAS JL Ie as SS pan Hola, 


MAY SEA Ip Me PA Le 
Imam Abu Abdillah Ibnu al-Hajj mengulas dalam 
kitab al-Madkhal “ala “Amal al-Maulid dan 
menguatkan pembahasan Maulid Nabi. Pada 
intinya ia menilai baik dalam Maulid Nabi yang 
mengandung menampakkan syi'ar dan syukur, serta 
menilai jelek hal-hal yang mengandung sesuatu yang 
haram dan mungkar. 


Saya (Imam  as-Suyuthi) akan mengurai 
pembahasannya secara terperinci. 
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PEMBAHASAN MENGENAI MAULID 
S3 SI 
Pb AG ASIN bg OI SN 3 


KSEI H3 GI Ga BA US Op 


Umumnya orang berpendapat, di antara bid'ah yang 
dilakukan oleh banyak orang beserta keyakinannya 
sebagai ibadah terbesar dan bentuk syi'ar Islam 
adalah perayaan yang dilakukan di bulan Rabiul 
Awal yang dikenal dengan Maulid. 


o 


SS SA GA RIS 
a a A3 Spa 0 PI 2 - - 
MI aa SBI LT Kabag Ge Hilal: D3 


FU AT Bilas Lea SIS 353 BERI mega 
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HS 3 Ke MA GOS 3 5 
paha Is Das SUN Ri ajaa 


“. 01: . 3 - a ai z & T & D8 1g 
Pa uas 2 & Lali al S3 V5 lapang Ka 


z 


Ld Was TI 


.— 


Dan Maulid ini terkadang mengandung bid'ah dan 
hal-hal yang diharamkan, seperti penggunaan alat 
musik yang terdiri dari gendang, terompet dan 
lainnya. Mereka melewatinya sebagai perayaan 
tahunan yang buruk, karena mereka menghabiskan 
sebagian besar waktu yang dianugerahkan oleh Allah 
dengan perbuatan- perbuatan bid'ah dan hal-hal yang 
diharamkan. Dan tidak diragukan lagi mendengarkan 
musik dan nyanyian di luar malam Maulid juga 
memiliki hukum yang sama. 


SI pai AAN Ui as IN Ya AK 


Pen LA Ii ab UAS JAN 53 


Lalu bagaimana jika musik dan nyanyian tersebut 
dimasukkan dalam keutamaan bulan yang agung ini, 
dimana Allah menganugerahkannya kepada kita 
dengan Nabi Muhammad Saw. yang mulia ini? 
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AAA Ah 313 Wb ana BI plat salat TG 
BAN “ Ing ah TEA Gp il 4 
SANA SAI Sita Ia ab IG SI Lai S3 
Kb HI AA Ie UV GIE 


Idealnya, yang wajib adalah menambah kegiatan 
ibadah dan kebaikan dalam Maulid ini sebagai bentuk 
syukur kepada Allah yang telah menganugerahkan 
nikmat yang agung ini. 


aa al 
SENI 36 Up Coba 3a BB ehi ai 
ita ad ls ada Ja 
Ae kB KEL jd B5 3s Ah 
ag 3 3 


Jika Rasulullah Saw. tidak menambah bentuk ibadah 
di bulan ini sebagaimana beliau menambah ibadah 
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di bulan yang lain, hal ini tidak lain karena belas kasih 
Rasulullah Saw. kepada ummatnya. Sebab Rasulullah 
Saw. meninggalkan sebuah amal ibadah karena 
khawatir dianggap sebagai sesuatu yang wajib bagi 
ummat, maka Rasulullah meninggalkannya karena 
kasihan pada umat. 


me HAN NAS ls EN ee El 333 
PN GP Pe ah MSN IA 


Namun Rasulullah Saw. memberi isyarat tentang 
keagungan bulan ini dengan sabda beliau ketika 
ditanya mengenai puasa hari Senin, beliau Saw. 
menjawab: 


“Senin adalah hari dimana saya dilahirkan.” 


SAI AAN NA Soil YA SI 3 Sui 


(8 3 @- AN & F Pang . 5 
Up A53 MY IS LI IK as WI) 


13 HR. Muslim No. 1162, Ahmad No. 22594, Abu Dawud No. 2426, al- 
Hakim No. 4179 dan al-Baihagi dalam Syu'ab al-Iman No. 1386. 
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Se MA Mia On IA GEN 4 AN S5 
LAS 


Maka, pengagungan pada hari Senin juga 
mengandung pengagungan pada bulan Rabi'ul Awal 
dimana Rasulullah lahir di bulan tersebut. Maka 
selayaknya kita memuliakan bulan tersebut dengan 
sebaik-baiknya, dan mengutamakannya sebagaimana 
Allah memberi keutamaan bulan tersebutu. 
Sebagaimana sabda Rasulullah Saw.: 


S3 SE AT AN, Kata 6 


“Saya adalah pemimpin putra Adam, bukan 
sombong. Adam dan orang di bawahnya berada di 
bawah bendera saya.:5” 


14 Rasulullah Saw. menafsiri firman Allah dalam OS. Ibrahim ayat 5: 
“Dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah”, bahwa yang 
dimaksud 'hari-hari Allah adalah nikmat-nikmat Allah. (An-Nasa'i 
dalam as-Sunan al-Kubra No. 11196 dari Ibnu Abbas dan Ubay bin 
Ka'b). Sedangkan kelahiran Nabi Muhammad adalah nikmat 
terbesar. (Fatawa al-Azhar juz 8 hlm. 255, Mufti Syaikh “Athiyah 
Shagar). 

15 HR. Ahmad No. 2546. 
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SAE Ga Ag AI AL Lag ESA TANI ena 
Y EYE IL BS JS 
Las na GD (as Wis da as 


HAN Un Ti sat - BIG ge oh 


af 


EN Ba ena ANE: 


Keutamaan waktu dan tempat adalah karena Allah 
memberi kekhususan dengan ibadah tertentu yang 
dilakukan di waktu dan tempat tersebut. Sebab, 
sebagaimana diketahui bahwa waktu dan tempat 
tidak menjadi mulia karena bendanya, tetapi karena 
makna khusus yang terkandung di dalamnya. 
Lihatlah makna khusus yang diberikan oleh Allah di 
bulan Rabi'ul Awal dan hari Senin ini. Tidakkah Anda 
lihat bahwa puasa pada hari Senin memiliki 
keutamaan yang agung karena Rasulullah Saw. 
dilahirkan di hari tersebut 
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GMBI HAN AA YES ISL ad MS 
Doi EA gw SEN 223 (a 
bp LAI SENI Geby OK 05 3 alas da 
AI SET ol, Wa 


Bara 


z 


La 


Dengan demikian, dianjurkan bila telah masuk bulan 
yang mulia ini untuk dimuliakan, diagungkan dan 
dihormati secara layak untuk mengikuti Rasulullah 
Saw. dalam mengistimewakan waktu-waktu utama 
dengan menambah perbuatan kebajikan dan 
memperbanyak amal-amal kebaikan. Tidakkah Anda 
melihat riwayat Ibnu Abbas Ra.: 


PU AE GA Tag ale AI Io AN Ipa 26 

Glan) SI HA GS 
“Rasulullah adalah orang yang paling gemar 
melakukan kebaikan, dan beliau paling gemar di 
bulan Ramadhan...” 


16 HR. Bukhari No. 1902 dan Muslim No. 6149. 
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AB KE UG JA SENI abs JAS 


Maka, kita meneladani pengagungan waktu-waktu 
utama sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah, 
sesuai dengan kemampuan kita. 


- 


8 NA NI ale KA 8: KE Jb 5 


TS 5 sak IE BMD SENI 
app SGB Aa 


Jika ada yang bertanya: “Rasulullah secara terus- 
menerus beribadah dalam waktu-waktu tertentu 
sebagaimana telah diketahui, namun Rasulullah 
tidak menekuni suatu ibadah di bulan Maulid ini 
seperti di bulan yang lain” 


Pe KY AB ag PU m3 Na WA Tpet OT Pr 
PN MR Se ee Wa I opal 
- 
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La malah S3 Las Ta GI EN ala 3 
WAS aah Np sato J3 3 Kah db MIS ah 
San DES ea Tag AI IE Uas 


Pa 


0 30 a TPA PL LAPANG NA Tip 
A3 Snbsal 5 g FP beb SPI SS Ol dng 


Dan 


Maka jawabnya adalah: Sebagaimana diketahui dari 
tradisi mulia Rasulullah Saw. bahwa beliau 
menginginkan kemudahan bagi ummatnya, apalagi 
terkait hal-hal yang khusus. Tidakkah Anda lihat 
bahwa Rasulullah Saw. menjadikan Madinah 
sebagai wilayah “Haram' (mulia) sebagaimana 
Ibrahim menjadikan wilayah Mekkah sebagai tanah 
Haram? Meski begitu Rasulullah tidak 
memberlakukan hukum denda membunuh hewan 
yang diburu dan memotong pohon yang ada di 
Madinah, sebagai bentuk keringanan dan belas kasih 
kepada umat beliau. Maka Rasulullah mengukur 
berdasarkan diri beliau dan jika hal tersebut di atas 
kemampuan beliau, maka beliau meninggalkannya 
karena untuk memberi keringanan kepada ummat. 
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Bilip AS UI Una Hd IIA AI ISA IA 
IS PN SA SSI JAN 


L0 0 


im 3 IA #5 US LP ES 3 REA) 
Bai Pai Na Ladeni Klari aah 5 ala 2g Ge (& 


PNP 


AN 33 An HB 3 SES UN 3 
aa 


Dengan demikian, pengagungan di bulan Rabi 'ul Awal 
yang mulia adalah dengan memperbanyak amal-amal 
suci, sedekah dan pendekatan diri lainnya. 
Barangsiapa yang tidak mampu, maka minimal ia 
meninggalkan hal-hal yang diharamkan untuk 
mengagungkan bulan mulia ini. Kendatipun hal 
tersebut harus dilakukan di bulan lain, namun di 
bulan Rab'iul Awal ini dilakukan dengan lebih 
maksimal sebagai penghormatan, sebagaimana 
dilakukan di bulan Ramadhan dan dalam bulan-bulan 
mulia lainnya. 
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Y 


Y b3 aikag plya Lan) Pa 13 SI 3 


(9 


Patra 


Maka dapat meninggalkan hal-hal bid'ah dalam 
agama, menjauhi tempat-tempat bid'ah dan hal-hal 
yang tidak layak.” 


KI AR Ag GAB NAS 3 ang SIN 5 
D3 LS . MM Mia TES GL yA 
Ike aed G3 Lagi MELISA, cab ebi 
ea Ben An Hn 13 NA AS Aa 
BI Ia II Wb sa ASI era Uya 
AA oi ab Inah ala AA Ea 


BR 3 A4 


Am G3 33 


—rr 
NX 


Sebagian orang saat ini ada yang melakukan 
sebaliknya. Yaitu ketika masuk bulan yang agung ini 
mereka bergegas untuk melakukan hal yang tak 
berguna dan bermain alat musik seperti gendang dan 
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sebagainya. Sungguh disayangkan perbuatan mereka 
ini. Bahkan sebagian mereka menyangka bahwa 
mereka beradab dengan mengawali Maulid melalui 
bacaan al-Guran dan mereka melihat kepada orang 
yang lebih banyak pengetahuannya tentang hipnotis 
dan cara lain untuk menarik hati orang lain. Cara ini 
mengandung banyak mafsadah. 


na 


Na o- AV Eid de ea A3 
SL S3 EA Pant Ae 


5 


PN MPA PAS ne Ih Sih uga A3 PE 
Gale LL AI Dn Sl ny ar) GAY 3 
Ada A0 


KI LE ENG ASIN ADI GAS Tapal 
PAN KA eni, 
DN AI 3 D5 IP 3 ENG sala 
ASI SEA ISA AN J3 JI IE 

eni saj EA Jl 
Tidak itu saja, mereka juga menggabungkan hal 


buruk lainnya, yaitu penyanyinya adalah anak muda 
rupawan, indah suaranya, pakaiannya dan bentuknya. 
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Ia bernyanyi, melenturkan suara dan gerakannya 
hingga menarik hati laki-laki dan perempuan. Maka 
terjadi fitnah” di antara kedua lawan jenis itu dan 
menyebabkan terjadinya mafsadah yang tak terhitung 
jumlahnya. Bahkan hal itu bisa menjadi penyebab 
rusaknya hubungan suami-istri dan perceraian, hidup 
merana dan perpecahan setelah — mereka 
dipertemukan. 


IE MN ja SE AAN ag 
9 3p3 5 Utk Jap ba IE DB Ae 


A5 BER Ip Ag ai De aah 


3. 


- 


, ae Aa ea 
HA SG MIS BY AB ah alig Abay 


PA Aan) PG Cm lll HIAN Je ob 


- 
ot 


5 33 II GI AA SIB 


- 
Pap 


NE kah L Ka 


Perbuatan-perbuatan buruk ini terjadi dalam acara 
Maulid yang digelar dengan nyanyian. Jika nyanyian 


17 Fitnah yang dimaksud di sini adalah “hasrat nafsu dan dorongan 
untuk melakukan zina”. (Y'anat ath-Thalibin juz 3 hlm. 301). 
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tidak ada dan sekedar melakukan Maulid dengan 
hidangan makanan sebagai niat Maulid dan 
mengundang rekan-rekannya serta tidak melakukan 
hal-hal buruk di atas, maka ini adalah bid'ah dalam 
niatnya saja. Sebab hal itu perbuatan berlebih dalam 
agama dan bukan amal dari ulama terdahulu, 
sementara mengikuti ulama terdahulu lebih utama. 
Maulid juga tidak dilakukan dari satu orang ulama 
salaf bahwa mereka berniat melakukan Maulid. Kita 
adalah pengikut, maka apa yang mereka lakukan juga 
kita lakukan.” (Ini semua penjelasan Ibnu al-Hajj). 


GAS pa SN Uu bs 
Se AS Ip SK MBA aa 

K3 A Ja Bip KE 3 GI ab SI 
Ang CAN 23 ga WS 3 MAA MSI 
Hb S6 BELLA cl sea Kera 
TA 3 DG gal gb JA S3 Im 


(Imam as-Suyuthi berkata): Kesimpulan yang 
disampaikan oleh Ibnu al-Hajj adalah tidak mencela 
Maulid Nabi. Dia mencela hal-hal yang haram dan 
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mungkar yang terjadi dalam Maulid Nabi. Di awal 
pendapatnya sangat jelas bahwa ia (Ibnu al-Hajj) 
menganjurkan agar bulan Maulid secara khusus 
ditambahkan perbuatan bajik, memperbanyak 
kebaikan, sedekah dan pendekatan diri yang lain. 
Inilah bentuk amaliah Maulid Nabi yang kami nilai 
sebagai perbuatan baik. Sebab yang ada dalam Maulid 
Nabi hanyalah membaca al-Guran dan sedekah 
makanan. Hal ini adalah kebaikan, kebajikan dan 
bentuk pendekatan diri kepada Allah. 


0. G. 3 TON. R0 fa 2 sel 
BnB AB LS TS ina dl Ae am 3 
AO ah 201 ANA aa ag T- PN Sa Panai Big 
isa Aa WS Is OI da SSI ae 

25 Aan Hana an Sia at ai ae 
oi an jer da 3 IG R3 an 
aan 21 22 gen ar AN an KTA 
S3 Al aa KA SP JR Jar dig ais ati 
g o F3 sg para 0 4 “ 5 28 
Ip 9 G3 IS 2 SSI laa alas Uja 
Oya 

ba 


Sedangkan di akhir perkataan Ibnu al-Hajj yang 
berbunyi “Ini adalah bid'ah”, bisa jadi bertentangan 
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dengan statement sebelumnya, atau bisa jadi yang 
dimaksud adalah bidah hasanah (yang baik) 
sebagaimana telah dijelaskan di awal kitab tadi. 
Atau yang dimaksud perbuatan tersebut baik tetapi 
niatnya yang dinilai bid'ah, sebagaimana yang ia 
katakan “Ini adalah bid'ah dalam niatnya saja”, dan 
perkataannya “Maulid juga tidak dilakukan dari satu 
orang ulama salaf bahwa mereka berniat 
melakukan Maulid”. 


BI Ing AI) ENI BEI el JST 


TN 


EL AY 6 IP ma pes PIN Ga 
IU KA Ba GA ja B5 Jb 
Galah Ae Gindal KEJ AA SAN IE 

a 2 gta, Tu, 


Maka secara dzahirnya, Ibnu al-Hajj menilai 
makruh untuk niat Maulid Nabi saja, namun dia 
tidak menilai makruh membuat hidangan dan 
mengundang rekan-rekannya. Jika memahami 
pendapatnya seolah tidak sesuai dengan pendapatnya 
semula. Sebab dia mendorong untuk menambah amal 
kebaikan sebagai bentuk syukur kepada Allah yang 
telah menciptakan penghulu para rasul Saw. 
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SAB Ab HS 3 ap Na 


Inilah makna “niat Maulid”. Maka bagaimana 
mungkin Ibnu al-Hajj mencela perilaku Maulid Nabi 
yang agung ini, padahal awalnya dia mendorong 
melakukannya? 


aa £ 
| 


Nana 
bs DI Ng Site SS 3S 3 GA SN 
Eat ea ta GEN 
S3 ajal ka 3 3 HI LA Ma 3, 
JAS 


- te 


Sedangkan jika hanya melakukan kebaikan dan 
seterusnya tanpa niat sama sekali, maka hampir 
tidak mungkin terjadi. Kalaupun terjadi tidak disebut 
ibadah dan tidak ada pahalanya. Sebab tidak ada amal 
kecuali dengan niat, dan tidak ada niat, dalam hal ini 
adalah Maulid Nabi, kecuali untuk bersyukur kepada 
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Allah atas kelahiran Nabi yang mulia ini dalam bulan 
Rabi 'ul Awal. Inilah makna “niat Maulid”. Dan tidak 
diragukan lagi ini adalah niat yang baik. Maka 
pikirkanlah! 


KAN Wp ak oa Hip ol 06 


P3 2 Pa - - Pa 
SAB AI w Ae se Mijan AA o - 22 


Sa nba aa Gu 


2 


& sr 


Ke & Tn ia cal wat aa NY, 
GE INA ee Ke LN Ya US 


» ae 


In be Ie 
Ap J3 AI dl Jab 3 (II G Glle Gelas 
ag iba 9 ah II REG GAN IA 9 3 
AS Bb AAN GA YEN Oak 5 
MA aa ad Ul Nag dl khitan ae Lt 


- 


AE 0 ba In Wa AA LI NU 
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BAN Ja JA sa II 


Kemudian Ibnu al-Hajj berkata “Sebagian orang 
melakukan Maulid tidak untuk mengagunggan 
Nabi, tetapi karena ia memiliki harta yang tersebar 
di banyak orang yang pernah ia berikan dalam 
acara walimah dan sebagainya, sementara ia ingin 
agar hartanya kembali namun ia malu memintanya 
secara langsung. Maka diadakanlah Maulid untuk 
mengembalikan hartanya yang ada di orang lain. 
Ini jelas mengandung keburukan- keburukan, 
diantaranya ia memiliki sifat munafik, yaitu 
menampakkan hal-hal yang tidak sama dengan 
nuraninya. Sebab secara dzahir ia mengadakan 
Maulid untuk kepentingan akhirat, semetara dalam 
hatinya ingin mengumpulkan harta. Ada juga 
sebagian orang yang mengadakan Maulid untuk 
mencari harta atau pujian dari orang-orang. Ini 
juga bagian dari keburukan yang sudah tidak samar 
lagi.” Hal ini juga bagian dari yang telah diterangkan 
sebelumnya, bahwa celaan dalam Maulid Nabi karena 
tidak adanya niat yang baik, bukan dari perayaan 
Maulidnya sendiri. 
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url del pl Pa Kerta PSYI Ha JS 383 


Syaikhul Islam al-Hafidz Ibnu Hajar!8 telah ditanya 
tentang amaliah Maulid Nabi, beliau menjawab: 


Pa 
0,3 


38 JB Telu alah IRe Mel: KOS tu oleh 
EN II oo G3 JAN HAN aa as 


SS Ip Arap Gala JE clkasl 3 3 


z 
ara 


- Da Z0 cc Pe Bai ng Pena Pan PR 
1 Ana LA as: larp —9 Apa Be lekas 


kari 


( 


“Pokok utama dalam amaliah Maulid Nabi adalah 
bid'ah yang tidak diriwayatkan dari ulama salaf 
ash-shalih dari tiga generasi (sahabat, tabi'in dan 
tabi' at-tabi'in)9. Akan tetapi Maulid Nabi tersebut 


18 Al-Hafidz Ibnu Hajar (773-852 H) adalah ulama ahli hadits yang 
sangat populer bahkan juga dikagumi oleh ulama Wahabi. Sejauh 
pengamatan kami hampir tidak tidak ada ulama Wahabi yang 
menentang pendapat al-Hafidz Ibnu Hajar tentang dalil Maulid Nabi ini. 
19 Al-Hafidz as-Sakhawi, murid al-Hafidz Ibnu Hajar, juga berkata 
bahwa amaliah Maulid Nabi baru dilakukan setelah generasi kurun 
ketiga. Namun setelah itu umat Islam di penjuru negara dan kota 
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mengandung kebaikan- kebaikan dan sebaliknya. 
Maka barangsiapa yang berusaha meraih kebaikan 
dalam Maulid dan menjauhi yang buruk, maka 


termasuk bid'ah yang baik.20 Jika tidak, maka 
disebut bid'ah yang buruk.” 


G3 ab JA IE Wu ab Sip: Jb 
«Ep PAN 3 


Al-Hafidz Ibnu Hajar berkata: “Telah jelas bagi saya 
dalam menggali dalil Maulid Nabi dari sumber dalil 
yang shahih. Yaitu hadis riwayat Imam Bukhari dan 
Imam Muslim: 


SN Ia Maa San las AE 
II A53 Td 238 ah Al 


Ih GA 3 AS AS ant ia is 


JENIS Hap GA ag Kh ri 


besar melakukakn perayaan Maulid Nabi di bulan kelahirannya, 
dengan mengadakan resepsi yang mengandung hal-hal kebaikan, 
bersedekah di malam harinya dan menampakkan rasa suka cita. 
Mereka juga membaca kisah kelahiran Nabi dan tampak berkah 
menyelimuti mereka secara merata. (Shalih asy-Syami dalam Subul al- 
Huda wa ar-Rasyadjuz 1 hlm. 362). 
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“Ketika Rasulullah Saw. sampai di Madinah, 
beliau menjumpai kaum Yahudi berpuasa pada 
hari “Asyura (10 Muharram), kemudian Nabi 
menanyakan kepada mereka. Mereka menjawab: 
“Asyura adalah hari dimana menenggelamkan 
Fir'aun dan menyelamatkan Musa. Maka kami 
berpuasa pada hari “Asyura sebagai bentuk 
syukur kepada Allah.”20 


& n 
Ga asa ANE te Uu Ara A0 Seo 
SE SE PU deal SAI Jap an Ss 


Tita Ta ana Sita AA 2 nd ai Tai o 
IIS pai (AI Alang ciki (Sy Anni la Usa 


.. 
- 


PL data ad KAN aa Pn 
Abel An Lely NI BSN AAN pp 


Casa 3 2 res 5 2 IS jang Aa Ga 


20 HR. Bukhari No. 2943 dan Muslim No. 2712. Sabda Nabi Saw. 
dalam hadits tersebut: “Kami lebih berhak atas Musa daripada kalian. 
Maka berpuasalah pada hari 'Asyura”. Hadits ini sekaligus membantah 
anggapan dari kelompok Anti Maulid yang mengharamkan Maulid Nabi 
karena dianggap meniru tradisi Nasrani yang memperingati kelahiran 
tuhannya. Justru dalam hadits ini Rasulullah Saw. memerintahkan 
berpuasa pada hari 'Asyura, padahal “Asyura adalah hari yang 
diagungkan oleh Yahudi, bahkan oleh musyrikin Mekkah yang juga 
berpuasa pada hari itu. (HR. Bukhari No. 1893). Jika Maulid Nabi 
diharamkan karena tasyabbuh (serupa) dengan agama lain, lalu kenapa 
puasa 10 Muharram tidak diharamkan, bahkan tasyabbuh dengan dua 
agama sekaligus? 
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Dari hadits ini bisa diambil satu faidah 
diperbolehkannya melakukan syukur kepada Allah 
atas anugerah dariNya di hari tertentu, baik 
mendapatkan nikmat atau terlepas dari musibah, dan 
hal tersebut bisa dilakukan secara berulangkali setiap 
tahun. Bersyukur kepada Allah dapat diwujudkan 
dengan berbagai ibadah, seperti sujud, puasa, 
sedekah dan membaca al-Guran. Dan manakah 
nikmat yang lebih agung daripada kelahiran seorang 
Nabi, Nabi pembawa rahmat, di hari tersebut? 


ag 


3 3 KN 
Pe $ 25 basi 4 LA BAE FPS ah 
IE 3 AI AN nu H3 Jaa 
JP Gs GIA aa aa TAN Ia 


Pad 


Dari uraian ini dianjurkan untuk berusaha untuk 
mmenyesuaikan dengan hari kelahirannya agar sesuai 
dengan kisah Musa di hari “Asyura. Ulama yang tidak 
memperhatikan masalah ini, dia tidak mempedulikan 
di hari apa saja ia melakukan Maulid Nabi di bulan 
Rabiul Awal. Bahkan ada sekelompok ulama yang 
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memberi kelonggaran untuk mengamalkan Maulid 
Nabi di hari apapun dalam satu tahun. Ini adalah 
terkait dalil Maulid Nabi. 


bo San wa AR 3 Ol, 
BEN 33 #33 GAS UBS 5 Ie i KI 
BAN SU aa AS BAD YG 


Ka, AA Je Sd Haa BSA Han, 


Sedangkan apa sajakah yang harus diamalkan 
dalam Maulid Nabi? Maka dianjurkan untuk sekedar 
melakukan hal-hal yang difahami sebagai bentuk 
syukur kepada Allah sebagaimana yang telah 
dijelaskan. Yaitu membaca al-Guran, memberi 
makanan, sedekah, melantunkan pujian tentang 
kenabian? dan syair-syair zuhud yang dapat 


2. Dalam tradisi perayaan Maulid Nabi di lingkungan Nahdliyin biasa 
dibacakan syair Maulid ad-Daiba'i. Di penghujung bacaan tersebut 
mereka serentak berdiri ketika menyebut kelahiran Nabi 
Muhammad Saw. Bagaimanakah hukumnya? Banyak ulama menilainya 
sebagai suatu hal yang baik, dan pernah dilakukan oleh Imam 
Tagiyuddin as-Subki beserta para ulama yang hadir di majelis tersebut. 
(As-Sirah al-Halabiyah, Syaikh Ali bin Burhanuddin al- Halabi juz 1 hlm. 
137 dan Panat ath-Thalibin juz 3 hlm. 414). 
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menggerakkan hati untuk melakukan kebaikan dan 
amal untuk akhirat.22 


23 DS 3 AN LI 3 IS AG Ul, 
pad City MA B3 Ia HE Li: Te 


Tea In SAN PANON 


» 


aa Ar le DE WII cai Lag 


Acara lain yang mengiringinya, seperti nyanyian, 
hal yang tak berguna dan sebagainya, maka sebaiknya 
diperinci sebagai berikut: “Sesuatu — yang 
diperbolehkan dari nyanyian tersebut yang dapat 
ditolerir untuk dilakukan pada hari tersebut 
sebagai bentuk rasa suka cita, maka tidak apa- 
apa untuk digiyaskan.23 Sementara sesuatu yang 
haram atau makruh, maka harus dicegah. Begitu 


22 Allah berfirman: “Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan 
kepadamu, ialah kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu...” 
(OS. Hud ayat 120). Ayat ini adalah dalil menceritakan kisah Nabi 
dalam Maulid Nabi. Jika Rasulullah saja diteguhkan hatinya dengan 
kisah para nabi sebelumnya, maka umat Muhammad Saw. lebih butuh 
kisah Nabinya untuk keteguhan hati mereka. (Dzikriyat wa 
Munasabat, Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki hlm. 107). 

23 Imam al-Ghazali menjelaskan secara mendetail hukum menyanyi 
dan hal-hal yang terkait dalam kitab Ihya' juz 2 hlm. 284. Pada 
intinya menyanyi adalah boleh jika tidak mengandung hal-hal haram 
dalam isi lagunya, musiknya, tidak tasyabbuh (menyerupai) dengan 
orang kafir dan sebagainya. 
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pula yang menyalahi hukum keutamaan.” 
(Demikianlah penjelasan al-Hafidz Ibnu Hajar). 


Ga ML ak aa 
Aa sa Tik AE Cai 


5 ha 


a- 


$a 3 Va RAIp 3) ae GS 5 5 Head 


Saya (Imam as-Suyuthi) berkata: Telah jelas pula bagi 
saya dalam menggali dalil Maulid Nabi dari sumber 
hadits yang lain. Yaitu riwayat al-Baihagi dari Anas 
Ra. bahwa Rasulullah Saw. melakukan agigah untuk 
diri beliau sendiri setelah menjadi nabi.25 Padahal 
telah dijelaskan dalam riwayat lain bahwa kakek 
beliau, Abdul Muthalib telah melakukan agigah untuk 


Nabi Saw. pada hari ketujuh kelahirannya.26 
Sementara agigah tidak boleh diulang dua kali. 
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Ae Jo Aa sh Ja Ab j3 
Goda 435 BA AN stel Se KAN IBI as 


e- T- An Ne Pa aa 3 an 
bi AP Geban OB US MY uji 


Maka apa yang dilakukan oleh Nabi Saw. tersebut 
adalah sebagai bentuk syukur atas penciptaan 
Allah terhadap beliau sebagai rahmatan lil 
alamin dan sebagai bentuk pemberian ajaran kepada 
umatnya, sebagaimana beliau membaca shalawat 
untuk beliau sendiri. 


3 Kb id Sans UNI 


oa 


EA 993 La 2 3 33 sala Ab: 2 


Oleh karenanya, dianjurkan bagi kita untuk 
menampakkan rasa syukur atas kelahiran 
Nabi Muhammad Saw. dengan berkumpul, memberi 
makanan dan sebagainya, yang terdiri dari bentuk 
pendekatan diri kepada Allah. 
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Saya melihat imam ahli gira'ah, al-Hafidz 
Syamsuddin Ibnu al-Jazari24, berkata dalam kitabnya 
Urf At-Tarif bi al-Maulid asy-Syarif dengan 
redaksi25 berikut 


- 


BI ISA sap MK da 3 


o - P3 
2 bian 223 Sean aa Gek Pa 8. 2 
T 0D ag - 0 Dn a£, ? 
85Yp Arit laut Ing Slsh MIS Op - anal 
31 - - 0 iz 2 oT- 37 2 w g 
DB gelnoy dag la DI lo 23 


“Salah seorang keluarga bermimpi bertemu Abu 
Lahab setelah kematiannya. Ditanyakan kepadanya: 


24 Al-Hafidz Ibnu al-Jazari (751-833 H) adalah ulama besar khususnya 
di bidang ilmu al-Guran dan sangat populer bagi ulama ahli gira'ah. 

25 Redaksi tersebut terdapat dalam kitab al-Mawahib al-Ladunniyah 
karya al-Hafidz al-Gasthalani. (Sirah al-Halabiyah juz 1 hlm. 138). 
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“Bagaimana keadaanmu?” Abu Lahab menjawab: 
“Saya di neraka. Hanya saja (siksa) diringankan 
bagi saya setiap hari Senin dan saya meminum air 
dari jari saya seukuran ini ((a menunjuk ujung 
jarinya). Hal itu karena saya memerdekakan budak 
Tsuwaibah ketika dia memberi kabar gembira pada 
saya tentang kelahiran Nabi Muhammad, dan 
karena ia menyusui Nabi Muhammad.28 


- 


GP Ah TAN NI MS 56 


& £ & & 2 na 5 P: 
ag ag SEA Io Il Na AI oh UI 3 
P3 


Se Aa AI NA aa 


Pa 
a- . 8 OA of 3 1 - Ane o- Ba BN aa 
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- 


IN ae IE SI id la de Is 


Jika Abu Lahab saja yang kafir dan mendapat celaan 
di dalam al-Ouran diberi “balasan pahala' di neraka 
karena kegembiraannya di malam kelahiran Nabi 
Muhammad Saw., lalu bagaimana dengan seorang 


26 HR. Bukhari No. 5101, al-Baihagi dalam as-Sunan al-Kubra No. 
14297 dan dalam Dalail an-Nubuwwahjuz 1 hlm. 149. 
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Muslim yang meng-Esakan Allah dari ummat 
Muhammad Saw. yang senang dengan kelahirannya 
dan mengerahkan segala kemampuannya untuk 
kecintaannya kepada Nabi Muhammad? Saya 
bersumpah, balasannya dari Allah tidak lain akan 
memasukkannya ke dalam surga kenikmatan dengan 
anugerah-Nya. 


MU et SN 
"ala Wpa 3 Sab Ipa" AMS 3 


Al-Hafidz Syamsuddin bin Nashiruddin  ad- 
Dimasygi2 berkata dalam kitabnya Maurid ash- 
Shadi fi Maulid al-Hadi: 


8 JI LE TE SI dd io 5 


AN Io PA ag Vgid Lagi BUY VI phi 


“ 


“Dalam hadis shahih dijelaskan bahwa Abu Lahab 
diringankan siksanya di neraka pada hari Senin 


27 Beliau adalah ulama ahli hadits di Damaskus Syria (777-842 H), 
yang bergelar al-Hafidz (gelar tertinggi dalam ilmu hadits). (Al- Manhal 
ash-Shafi juz 1 hlm. 27 dan Fihris al-Faharis, al-Kattani juz 2 hlm. 275). 
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karena telah memerdekakan Tsuwaibah dengan 
kelahiran Nabi Muhammad Saw. Maka saya bersyair: 


PESAN 3 Bb Ga Nia SE II 


ea 
- 


NI 


“Jika Abu Lahab yang kafir ini telah datang 
celaannya dan binasalah kedua tangannya nan 
kekal di neraka, 


AA 


diriwayatkan bahwa setiap hari Senin ia 
diringankan siksanya karena bahagia dengan 
(kelahiran) Muhammad 


Pa KN maa lea aa 
aa Da3 


Lalu bagaimana dengan seorang hamba yang 
sepanjang hidupnya berbahagia dengan 
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Muhammad dan mati dalam keadaan membawa 
tauhid?” 


Me RSA Sl" 13 SNI JUS J8, 
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"AD 
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GP IS SBI EA BG og AA HS 
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Al-Kamal al-Adfawi berkata dalam ath-Thali' as- 
Sa'id: “Teman kami yang terpercaya, Nashiruddin 
Mahmud Ibn al-'Imad telah bercerita bahwa Abu 
Thayyib Muhammad bin Ibrahim as-Sabti, salah 
seorang ulama yang “amil, ia telah melewati 
maktab (tempat pendidikan) di hari saat kelahiran 
Nabi Muhammad Saw., lalu ia berkata: “Wahai 
Fagih (ulama ahli figih)! Ini adalah hari bahagia. 
Liburkan anak-anak itu.” Kemudian kami 
meliburkan.” 
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Ini adalah dalil atas persetujuan beliau dan tidak 
mengingkarinya. Dia adalah ulama ahli figih 
bermadzhab Maliki, ahli di berbagai bidang ilmu, 
memiliki sifat wara' dan menjadi guru dari Abu 
Hayyan dan lainnya. Beliau meninggal pada tahun 
695 H. 
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Ibnu al-Hajj berkata “Jika ada yang bertanya 
apa hikmah secara khusus  dilahirkannya 
Rasulullah Saw. di bulan Rabiul Awal dan hari 
Senin, bukan di bulan Ramadhan diturunkannya al- 
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Ouran dan di dalamnya ada Lailatul @adar, juga 
bukan di bulan-bulan mulia, juga bukan di malam 
Nishfu Sya'ban, juga bukan di hari Jumat atau 
malamnya?” 


Dalam hal ini ada 4 jawaban. 
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# 
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Pertama: Sebagaimana dijelaskan dalam hadits 
bahwa Allah menciptakan pohon pada hari Senin. Ini 
adalah peringatan besar. Yaitu penciptaan makanan 
pokok, rizki, makanan ringan dan kebaikan adalah 
suatu hal yang dapat menyambung hidup manusia 
dan memperbaiki kehidupan mereka. 
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| 
Kedua, kalimat Rabi' (musim semi) adalah sebuah 
isyarat dan pertanda baik dari segi asal katanya. 


Abdurrahman ash-Shagali berkata: “Setiap orang 
memiliki bagian dari namanya.” 
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Ketiga, musim semi adalah musim yang paling baik. 
Dan syariat Muhammad adalah yang paling adil dan 
paling baik. 
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Keempat, bahwa Allah menghendaki untuk 
memuliakan waktu dengan Nabi Muhammad dimana 
beliau dilahirkan. Jika beliau dilahirkan di waktu- 
waktu mulia tadi, maka akan dikira bahwa Nabi 
Muhammad menjadi mulia karena kemuliaan waktu 
tersebut.28 


3 o 


Pa 3 0 a NS EA 
TI MA ap ES 5 


28 Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki mengatakan dalam salah satu 
ceramahnya bahwa hari Senin dan bulan Rabi'ul Awal bukan sebuah 
nama yang populer bagi bangsa Arab. Sehingga Rasulullah Saw. 
menjadi mulia bukan lantaran nama hari dan bulannya, tetapi memang 
dari diri beliau sendiri yang yang dimuliakan oleh Allah Swt. 
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Selain itu, penulis juga menerbitkan ePustaka 
Karya Ulama Nusantara, sebuah program digitalisasi 
Karya-Karya Ulama Nusantara yang dikemas dalam 
aplikasi desktop. Yayasan Al-Mugsith Bekasi (2018). 
Dan ePustaka Khazanah Tafsir Al-Gur'an, sebuah 
program digitalisasi yang berisi ratusan karya ulama 
dalam bidang Tafsir, Ushul Tafsir, Mu'jam, Oamus, dan 
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itab yang berisi dua puluh satu halaman 

K ini juga ditulisnya khusus untuk 

embantah kitab karya Syekh 

Tajuddin Umar bin Ali Al-Lakhami As-Sakandari 

yang lebih dikenal dengan Al-Fakihani. Ulama dari 

kalangan mazhab Maliki tersebut mengarang kitab 
Al-Maurid Fil Kalam Ala amalil Maulid. 

Kitab ini berisi bantahan Imam Suyuthi kepada 
Imam Al-Fakihani, Imam Suyuthi juga memaparkan 
argumen-argumen dan pendapat para ulama lain 
seputar disyariatkannya Maulid. Di antaranya ulama 
yang beliau kutip pendapatnya adalah Imam Ibnu 
Hajar, Ibnul Jazari di dalam kitabnya Arfut ta'rif bil 
maulidis Syarif dan Imam Syamsuddin Ad Dimasygi 
di dalam kitabnya Maurids shadi fi maulidil hadi. Wa 
Allahu A'lam bis Shawab. 
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